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Abstract 
This community service program aims to improve literacy and numeracy skills and develop a culture of numeracy literacy in the SDN 002 Pantai Cermin school environment. This form of community service activity is carried out through the student learning process in class using learning media for numeracy or mathematical literacy material. It is hoped that this service program can improve students' literacy skills, implementing a literacy culture for students in the school environment. Therefore, this article provides a comprehensive guide for educators to optimize the use of learning media in teaching numeracy and improve student learning outcomes.
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Abstrak 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi, numerasi dan mengembangkan budaya literasi numerasi di lingkungan sekolah SDN 002 Pantai Cermin. Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan proses pembelajaran siswa di kelas dengan menggunakan media pembelajaran materi numerasi atau literasi matematika. Diharapkan program pengabdian ini dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa, menerapkan budaya literasi bagi siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, artikel ini memberikan panduan komprehensif bagi para pendidik untuk mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran berhitung dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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1. PENDAHULUAN 
Di era modern yang serba terkoneksi, kemampuan numerasi menjadi semakin penting untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Orang yang memiliki literasi matematika yang baik lebih mampu memahami isu-isu ekonomi, ilmiah, dan teknologi yang kompleks. Mereka dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam diskusi dan pengambilan keputusan yang melibatkan data dan statistik. Banyak pekerjaan dan karier memerlukan kemampuan numerasi yang kuat. Dari profesi di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, hingga keuangan dan bisnis, individu yang memiliki literasi matematika yang baik memiliki peluang lebih besar untuk sukses dalam berbagai lapangan pekerjaan.
Numerasi mengajarkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Melalui pemahaman konsep matematika, individu dapat mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan mengembangkan solusi yang efektif. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam matematika, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Pelajaran matematika melibatkan banyak konsep abstrak yang membantu melatih otak dalam berpikir logis dan analitis. Memahami konsep-konsep seperti aljabar, geometri, dan statistik memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan perubahan dan memecahkan masalah yang kompleks. Numerasi juga dapat merangsang kreativitas dan inovasi. Kemampuan untuk melihat pola-pola, merancang model matematika, dan menghubungkan konsep-konsep berbeda membantu dalam pengembangan solusi-solusi baru dan ide-ide inovatif.
Oleh karena itu, pengajaran numerasi bukan hanya tentang mengajarkan keterampilan matematika dasar, tetapi juga tentang mempersiapkan individu untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks dan terhubung. Dengan memiliki literasi matematika yang baik, individu dapat mengambil peran yang lebih aktif dalam masyarakat dan mengambil keputusan yang lebih informasional dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan literasi juga harus diimbangi dengan menumbuhkembangkan kompetensi yang meliputi kemampuan berpikir kritis/ memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Rachman, dkk, 2021).
Pantai Cermin merupakan salah satu desa tertua yang ada di kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, provinsi Riau, Indonesia. Desa ini dihuni oleh masyarakat yang umumnya mengandalkan mata pencaharian dari sektor pertanian, perikanan, dan industri kecil lainnya. Budaya lokal dan adat istiadat juga mungkin memiliki pengaruh besar dalam kehidupan sehari- hari penduduk. Kondisi ekonomi desa mungkin bervariasi, dengan mayoritas penduduk mengandalkan sektor pertanian dan perikanan sebagai sumber penghidupan. Potensi pariwisata juga bisa menjadi peluang ekonomi jika dikelola dengan baik. Ketersediaan infrastruktur seperti jalan, listrik, air bersih, dan akses ke fasilitas kesehatan dan pendidikan mungkin memengaruhi kualitas hidup penduduk di Desa Pantai Cermin. Ketersediaan pendidikan ini menjadi faktor penting dalam perkembangan masyarakat desa. Kehadiran sekolah dan akses pendidikan dapat berdampak pada tingkat literasi dan pengetahuan masyarakat. Termasuk pada tingkat kemampuan literasi matetika atau numerasi. Fasilitas pendidikan yang ada di desa ini adalah terdapat sekolah yaitu Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, dan juga Sekolah Menengah Pertama. Hasil obervasi awal tim pengabdian, penduduk desa usia anak-anak didominasi oleh anak pada usia 5-12 yang mana merupakan usia jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, pembelajaran terkait numerasi pada jenjang sekolah dasar sangat perlu diperhatikan. Seperti dijelaskan, kemampuan numerasi sangat penting dalam kehidupan sehari- hari. Pada jenjang SD, pengajaran numerasi terdapat dalam mata pelajaran Matematika yang mulai diajarkan pada siswa kelas 4 ke atas. Dalam hal ini, pada lembaga keuangan UPT SDN 002 Pantai Cermin. Namun, dari hasil obsevasi awal menunjukkan proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru masih menggunakan metode yang umum dan klasik. Pengajaran jenis itu membuat siswa cepat bosan dan kesulitan memahami materi pelajaran yang diajarkan. Hal tersebut dapat mengurangi tingkat kemampuan numerasi pada siswa jika tidak dapat menangkap pelajaran dengan baik. Hasil pembelajaran juga tidak efesien.
Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, dan membantu siswa dalam memahaminya pelajaran matematika dan numerasi diperlukan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Pengembangan metode pembelajaran yang menarik minat dan bakat peserta didik untuk lebih berkarya (Putri, 2018). Pengabdian ini dilakukan dengan melakukan proses mengajar di kelas oleh mahasiswa menggunakan media pembelajaran, terutama pada kelas 4 dalam mata pelajaran matematika. Hal ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga meningkatkan pula kemampuan numerasi siswa setelah proses belajar. Diharapkan dengan menerapkan media pembelajaran dalam proses mengajar di kelas dapat meningkatkan minat siswa karena proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
[bookmark: _Hlk171622591]2. METODE 
Pengabdian ini dilakukan dengan praktek penerapan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Target pengabdian adalah siswa kelas 4 UPT SDN 002 Pantai Cermin. Instrumen yang digunakan adalah media pembelajaran numerasi berupa Papan Operasi Pengurangan dan Ilustrasi Kertas Karton Bilangan Cacah. Juga dilakukan teknik dokumentasi dalam proses mengajar di kelas menggunakan instrumen media pembelajaran yang telah disiapkan. Tim menyiapkan media pembelajaran. Tim bekerja sama dengan pihak sekolah untuk kelas khusus dalam praktek mengajar yangg dilaksanakan tim. Hasil didapat dari observasi lapangan saat praktek mengajar. Interpretasi hasil dilakukan untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan kesimpulan yang relevan
.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan proses mahasiswa mengajar. Mahasiswa melakukan proses mengajar di kelas dengan metode pembelajaran yang telah dirancang, dengan menggunakan media pembelajaran yang disiapkan. Dari proses pengajaran tersebut, dapat dilihat dampak penggunaan media pembelajaran berpengaruh pada proses pembelajaran numerasi Kelas 4 SDN 002 Pantai Cermin. Proses belajar jadi lebih menyenangkan dan siswa- siswi lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian, kemampuan literasi dan numerasi anak-anak juga meningkat.
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Gambar 1. Media Pembelajaran Ilustrasi		                 Gambar 2.  Praktek Mengajar di Kelas
Diketahui, media pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman numerasi pada siswa. Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dan efektif dapat membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan dalam memahami konsep matematika yang sering kali dianggap sulit atau abstrak. Berikut ini adalah beberapa peran utama media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman numerasi:
Visualisasi Konsep Abstrak: 
Konsep-konsep numerasi sering kali abstrak dan sulit dipahami secara konvensional. Media pembelajaran, seperti grafik, gambar, diagram, dan animasi, memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep ini dengan lebih jelas dan nyata. Visualisasi membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan objek nyata atau gambaran mental, yang dapat memperkuat pemahaman mereka.

Interaktivitas dan Keterlibatan Siswa:
Media pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif, simulasi, atau aplikasi digital, dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran numerasi. Melalui interaksi langsung dengan media, siswa dapat menguji dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi yang relevan dan menarik. Ini membantu meningkatkan pemahaman mereka dengan cara yang lebih praktis dan menyenangkan.

Adaptasi pada Gaya Belajar Siswa:
Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Beberapa lebih responsif terhadap visual, sementara yang lain lebih baik dalam belajar melalui pendengaran atau tindakan fisik. Media pembelajaran memungkinkan guru untuk mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, sehingga pemahaman numerasi dapat lebih efektif tercapai.

Diversifikasi Materi Pembelajaran:
Media pembelajaran memberikan berbagai pilihan dalam menyajikan materi pembelajaran numerasi. Guru dapat menggunakan kombinasi teks, gambar, video, dan audio untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih bervariasi dan menarik. Hal ini membantu memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Penerapan Konteks Nyata:
Media pembelajaran dapat membantu menghubungkan konsep numerasi dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kasus yang relevan dan aplikasi praktis dari konsep matematika dapat diperlihatkan melalui media pembelajaran. Ini membantu siswa melihat bagaimana numerasi berperan dalam kehidupan mereka dan mengapa pemahaman matematika penting.

Pengulangan dan Penguatan Pemahaman:
Media pembelajaran dapat digunakan untuk pengulangan materi dan penguatan pemahaman. Melalui repetisi yang terarah dan variasi presentasi, siswa dapat memperkuat konsep-konsep numerasi dalam ingatan mereka, sehingga mereka lebih mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam berbagai konteks.
Dengan menggabungkan berbagai jenis media pembelajaran dan strategi yang sesuai, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman numerasi siswa. Media pembelajaran membantu menjembatani kesenjangan antara konsep matematika yang abstrak dan pemahaman praktis siswa, sehingga membantu mereka mengatasi tantangan dalam pembelajaran numerasi.
Tujuan utama dari penerapan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi adalah untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran matematika dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Beberapa tujuan khususnya meliputi:
1. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik, siswa dapat merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar numerasi. Pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat membantu mengatasi rasa takut atau keengganan terhadap matematika.
2. Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika: Media pembelajaran membantu siswa memvisualisasikan konsep matematika secara konkret, yang membantu meningkatkan pemahaman mereka. Siswa dapat melihat dan merasakan bagaimana konsep numerasi beroperasi dalam konteks nyata, sehingga mereka lebih mampu menginternalisasikan konsep tersebut.
3. Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri: Media pembelajaran yang dirancang dengan baik memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Mereka dapat menjelajahi materi pembelajaran, mengulangi materi yang sulit, dan melacak kemajuan mereka sendiri. Hal ini mendukung pengembangan kemandirian belajar.
4. Mengatasi Kesulitan Belajar: Beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep numerasi. Media pembelajaran dapat menawarkan pendekatan alternatif dan visualisasi yang membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami konsep matematika secara lebih efektif.
5. Mengintegrasikan Teknologi: Penerapan media pembelajaran juga memberikan peluang untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Penggunaan perangkat lunak, aplikasi, dan platform digital membantu mempersiapkan siswa untuk dunia yang semakin terhubung dan teknologi-berbasis.
Penggunaan media pembelajaran yang mengharuskan siswa terlibat secara aktif, berpartisipasi dalam diskusi, dan bekerja sama dengan teman-teman dapat meningkatkan pemahaman numerasi. Aktivitas kelompok atau proyek kolaboratif dapat menggugah pikiran kritis dan berbagi pemahaman. Media pembelajaran sebaiknya dihubungkan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Contoh-contoh yang relevan membantu siswa melihat pentingnya numerasi dalam konteks praktis. Media pembelajaran harus dirancang untuk memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri. Penggunaan media yang fleksibel dan mudah diakses memfasilitasi eksplorasi dan pemahaman individual. Menggunakan berbagai jenis media membantu memenuhi gaya belajar yang berbeda-beda. Siswa memiliki preferensi berbeda dalam belajar, dan diversifikasi media dapat membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang inklusif.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, guru dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan interaktif bagi siswa.
Proses pengabdian yang dilakukan dengan praktek mahasiswa mengajar di kelas, telah menunjukkan signifikansi penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi. Media pembelajaran yang digunakan adalah Papan Operasi Pengurangan dan juga Ilustrasi Karton Bilangan Cacah untuk pelajaran matematika kelas 4. Hasil dari proses pembelajaran tersebut adalah peningkatan pemahaman yang dicapai siswa-siswi dan juga peringkatan pada minat belajar. Ketercapaian program ini dapat dikategorikan baik karena sesuai sasaran yakni anak-anak kelas 4 dan telah mewujudkan tujuan untuk meningkatkan daya numerasi siswa-siswi tersebut.

4. KESIMPULAN
Dari hasil pengabdian dan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, guru dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan interaktif bagi siswa. Praktek mahasiswa mengajar di kelas, telah menunjukkan signifikansi penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi. Media pembelajaran yang digunakan adalah Papan Operasi Pengurangan dan juga Ilustrasi Karton Bilangan Cacah untuk pelajaran matematika kelas 4. Hasil dari proses pembelajaran tersebut adalah peningkatan pemahaman yang dicapai siswa-siswi dan juga peringkatan pada minat belajar. Lebih lanjut, manfaat media pembelajaran yaitu meningkatkan daya tarik dan minat belajar siswa terhadap numerasi, memfasilitasi visualisasi konsep numerasi yang kompleks, mengaktifkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran melalui interaksi dengan media,mmeningkatkan pemahaman konsep-konsep numerasi melalui pendekatan multi-sensori. Sebaliknya, dalam penerapannya terdapat tantangan tertentu yaitu keterbatasan akses terhadap teknologi dan media pembelajaran, kesulitan dalam memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa, perlu peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan mengintegrasikan media pembelajaran, evaluasi efektivitas media pembelajaran dalam pengajaran numerasi.
Penerapan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi memiliki implikasi yang sangat penting dalam pengembangan pendidikan. Beberapa implikasi utamanya adalah: 1) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Penggunaan media pembelajaran membantu menghadirkan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, variatif, dan menarik bagi siswa. Ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran matematika dan membantu siswa memahami konsep numerasi dengan lebih baik; 2) Mengatasi Tantangan Pembelajaran: Konsep-konsep matematika sering kali dianggap sulit dan abstrak oleh siswa. Media pembelajaran membantu mengatasi hambatan-hambatan ini dengan memberikan visualisasi yang jelas, interaksi langsung, dan pendekatan yang lebih nyata terhadap materi numerasi; 3) Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Media pembelajaran yang menarik dan interaktif merangsang minat belajar siswa. Mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan pemahaman matematika yang lebih dalam; 4) Memfasilitasi Pembelajaran Berbasis Teknologi: Penerapan media pembelajaran mempersiapkan siswa untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran dan kehidupan mereka. Ini mendukung pengembangan keterampilan yang relevan dengan zaman sekarang; 5) Menyediakan Pengalaman Praktis dan Nyata: Media pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengalami konsep-konsep numerasi dalam situasi nyata atau simulasi. Ini membantu siswa melihat bagaimana matematika berperan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dengan demikian, penerapan media pembelajaran diharapkan memberikan dorongan bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk terus mengembangkan dan mengintegrasikan media pembelajaran yang inovatif dalam pengajaran numerasi. Implikasinya adalah 1) Peningkatan Efektivitas Pembelajaran: Terus mengembangkan media pembelajaran inovatif membantu meningkatkan efektivitas pengajaran numerasi. Dengan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tren pendidikan, guru dapat menyediakan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan relevan; 2) Mendorong Kreativitas Pendidik: Penerapan media pembelajaran mendorong para guru untuk berpikir kreatif dan mengembangkan strategi pembelajaran yang unik. Mereka dapat merancang aktivitas yang lebih menarik dan dinamis untuk memfasilitasi pemahaman numerasi; 3) Mengikuti Perkembangan Teknologi: Dunia teknologi terus berkembang, dan siswa semakin terhubung dengan berbagai alat dan platform digital. Mengintegrasikan media pembelajaran yang inovatif membantu siswa merasa lebih terhubung dengan konten numerasi melalui alat yang mereka kenal dan gemari.
Peran guru dalam merancang pengalaman pembelajaran melalui media pembelajaran sangatlah penting dan tidak dapat digantikan. Implikasinya adalah 1) Pendampingan dalam Pembelajaran: Meskipun media pembelajaran dapat memberikan informasi visual dan interaktif, peran guru tetap diperlukan untuk memberikan panduan, klarifikasi, dan tanggapan yang mendalam kepada siswa; 2) Merancang Pengalaman Pembelajaran yang Efektif: Guru memiliki peran kunci dalam merancang dan menyusun media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Mereka harus memilih media yang paling efektif dalam menyampaikan konsep numerasi yang diinginkan; 3) Adaptasi terhadap Kebutuhan Siswa: Guru harus memahami kebutuhan belajar individu siswa dan mengadaptasi penggunaan media pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan tingkat pemahaman mereka.
Dengan penekanan pada peran guru dalam merancang pengalaman pembelajaran yang efektif melalui media yang relevan dan bermanfaat, penerapan media pembelajaran dalam pengajaran numerasi dapat mencapai hasil yang lebih baik dan mendukung perkembangan pemahaman matematika siswa secara optimal.
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